BAB IV
M etode Pendlitian

4.1 Spesifikasi Model

Seperti dijelaskan pada bagian sebelumnyapsskini melanjutkan penelitian yang
dilakukan oleh Ronauli, dan Wibisono(2003). Dalpemelitian ini, penulis ingin mencari
bukti empiris terkait eksisitensiabsolute dan conditional convergencedengan
memfokuskan pada efek yang mungkin ditimbulkarh dl@plementasi dana transfer
pemerintah pusat terhadap pertumbuhan ekonominagimdonesia dalam dua variasi
kebijakan.

Setelah mempelajari beberapa model dari bardagratur, dan melakukan beberapa
modifikasi, model akhir yang digunakan dalam sknpsadalah sebagai berikut :

1. Untuk mengujAbsolute Convergence

log (Yir/yio) / T =a - b log ()

dimana subscript | menjelaskan provinsi, subséigan T menjelaskan interval observasi
pada dua titik waktu, sedangkan y menjelaskan PPRBcapita konstan dari masing-
masing provinsi.

2. Untuk mengujConditional Convergence

log (vit/yio) / T = a-blog (yi0) + c log (hi0) + ...

Tanda ... merupakanariable control yang biasa digunakan untuk menjelaskan
dependent variableAdapunvariable controlyang biasa digunakan antara lain PMTDB
yang mewakili sisi investasi, School Attainment gamewakili kualitas sumber daya
manusia, labor force yang mewakili kuantitas sundesya manusia pada usia produktif,
serta berbagai variabel kebijakan fiskal pemeringahg berupa berbagai variasi dana
transfer dari pemerintah pusat ke pemerintah dagalam hal ini provinsi), antara lain
DAU (Dana Alokasi Umum), DAK (Dana ALokasi Khusu§BHSDA (Dana Bagi Hasil
Sumber Daya Alam), DBH (Dana Bagi Hasil). Karen&u® dari studi ini mencari
kebenaran eksistensi pengaruh kebijakan fiskalgywakili oleh DP darGrantg , dan
bukan mencari determinan dari pertumbuhan, makaemgdng digunakan dapat
dideskripsikan sebagai berikut:
log (Vit/yio) / T = a- b log(yiO) + c logkrantg
log (Vit/yio) / T = a - b log(yiO) + c log(DP)
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Sumber dan Kompilas Data

Variabel Sumber Data

Growth Publikasi BPS: PDRB provinsi di Indonesia berdasark
pengeluaran, 1992-1996 dan 2001-2006, diolah.
Initial Income (PDRB riil| Publikasi BPS: PDRB provinsi di Indonesia berdasark
konstan) pengeluaran, 1992-1996 dan 2001-2006, Statjistik
Kesejahteraan Rakyat, Indikator Kesejahteraan Rakya

Proyeksi Penduduk Indonesia, diolah.

DP (Dana Perimbangan) Penjumlahan dari DAU, DAK, DBHP dan DBHSDA
provinsi dan kabupaten/kota.
Grants Penjumlahan dari SB, PP, DBHP, dan DBHBP provinsi,

Dana Alokasi Umum (DAU) Publikasi BPS, Depkeu, Depdagri dan Bappenas isgkat
Keuangan Pemerintah Daerah Tingkat | berbagal. edis
Dana Alokasi Khusus (DAK) | Publikasi BPS, Depkeu, Depdagri dan Bappenas isgkat
Keuangan Pemerintah Daerah Tingkat | berbagai.edis
Dana Bagi Hasil Pajak (DBHP) Publikasi BPS, Depkeu, Depdagri dan Bappenas isgkat
Keuangan Pemerintah Daerah Tingkat | berbagal. edis
Dana Bagi Hasil Bukan PajakPublikasi BPS, Depkeu, Depdagri dan Bappenas isgkat
(DBHBP) Keuangan Pemerintah Daerah Tingkat | berbagal. edis
Dana Bagi Hasil Sumber Dayd&ublikasi BPS, Depkeu, Depdagri dan Bappenas isgkat
Alam (DBHSDA) Keuangan Pemerintah Daerah Tingkat | berbagal. edis
Penerimaan Pembangunan (PPRublikasi BPS, Depkeu, Depdagri dan Bappenas isgkat
Keuangan Pemerintah Daerah Tingkat | berbagai.edis
Sumbangan dan Bantuan (SB) Publikasi BPS, Depkeu, Depdagri dan Bappenas istkat

Keuangan Pemerintah Daerah Tingkat | berbagal. edis

4.2 Proses Estimasi M odel

Hal penting yang menjadi pertimbangan dalamgestimasi model adalah karakteristik
data yang digunakan. Penelitian ini menggunakaa plenel pooled dataataulongitudinal
data) yang merupakan kombinasi dari data deret wakitne(seriey dengan data kerat
lintang (cross section

Data yang memiliki karakter seperti ini mehiilibeberapa kelebihan. Pertama,
penggunaan data panel membuka peluang yang lebdr batuk menganalisa efek-efek

ekonomi dengan performa yang lebih baik jika dibagkian dengan data deret waktu atau
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kerat lintang saja. Lebih dalam lagi, penggunaaa ganel memungkinkan dilakukannya
analisis perubahan pada suatu persamaan tunggaltggadi pada deret waktu maupun
kerat lintang. Kedua, penggunaan data panel akarngleatkandegree of freedojryang
disebabkan jumlah observasi yang meningkat, sehinggasi koefisien menjadi semakin
kecil (efisien), di sisi lain, koefien nilai menjalgbih stabil. Ketiga, dapat mengeliminir
kesalahan spesifikasi, hal ini disebabkan olehrmé&si yang didapatkan dari ddiene
seriesmaupuncross sectionDengan kata lain, dapat mengurangi masalah yamgcuh
jika terdapat variable yang dihilangkan.

4.3 Metode Estimasi
4.3.1 Ordinary Least Square (OLYS)

Pemahamn mengenai kinerja OLS merupakan sgi®rajantar untuk dapat memahami
data panel yang digunakan dalam penelitian ini. @@man OLS yang baik akan
memudahkan pemahaman mengenai kinerja metode alath p

Metode OLS dapat didefinisikan sebagai metgaiegy mengestimasi garis regresi dari
populasi dengan menggunakan sample yang tersedialumpendekatan jumlah kuadrat
error yang paling minimum. OLS merupakan metodeesg/ang paling sederhana, karena
hanya menggunakan jumlah kuadrat terkecil yang rdipke dari sample untuk
mengestimasi populasi.

Selain itu, OLS dapat dinyatakan sebagai neeteeblerhana terkait dengan asumsi-
asumsinya yang sangat ketat. Menurut Gujarati (2B88msi-asumsi yang harus dipenuhi
antara lain :

. Linier dalam parameter
. Nilai X yang tetap jika dilakukan pengulangample
. Nilai rata-rat tertimbangekpected valyedarierror adalah nol.

. Varians darerror adalah sama untuk setiap observasi (homoskedas}isi

1
2
3
4
5. Tidak terdapat otokorelasi an&aror
6. Tidak terdapat kovarians antamaor dengan nilai X.

7. Jumlah observasi harus lebih besar dari jumdathrpeter yang diestimasi.
8. Variabilitas dalam nilai X

9. Model regresi ditentukan secara tepat.

10. Tidak terdapat multikolinearitas sempurna.
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4.3.2 Metode Data Panel.

Seperti penjelasan sebelumnya, data panedtadalta yang menggabungkan data kerat
lintang (ross section dengan data deret wakttinfe series Jika T adalah jumlah
observasi dan N adalah unit objek kerat lintangkarakan di dapatkan data panel jika T>1
dan N>1. Sehingga, data yang diperoleh merupakai bbservasi terhadap beberapa
objek dalam rentang waktu tertentu.

Selanjutnya, karakteristik data penel dikghokkan mejadi dua bagian (Gujarati,
2003). Pertama, jika dataoss sectioryang digunakan memiliki jumlah yang sama dengan
data time series-nya, maka disebut sebagai datal gang seimbangbélanced pangl
Kedua, jika terjadi keidakseimbangan antara jundata time series dengan datass
section, data tersebut dikatakan sebagai data panel yalad seimbang upbalanced
pane).

Selain kelebihan yang telah dipaparkan sebeyamsecara lebih spesifik Baltagi (1995)
menjelaskan beberapa kelebihan dari data panejaiebarikut :

1 Penggabungan data deret waktu dengan data ketaidimenghasilkan data yang
lebih banyak, lebih informatif, lebih baik dalaml derajat kebebasan, lebih efisien,
serta kolinearitas yang lebih rendah.

2 Estimasi yang dihasilkan akan menggambarkan heterag yang lebih baik dan
dijelaskan secara eksplisit dari data yang digunaka

3 Data panel sangat baik untuk digunakan dalam mexapelperubahan yang
dinamis.

4 Data panel dapat mendeteksi dan mengukur pengandead performa yang lebih
baik jika dibandingkan dengan murni data deret walthu data kerat lintang.

5 Penggunaan data panel memungkinkan kita untuk mlajapebehavioral model
yang lebih kompleks.

6 Dengan menggunakan data dalam ribuan unit, datel glpat meminimumkan

bias yang mungkin muncul.

Setelah mengetahu definisi, karakteristik derlebihan penggunaan data panel,
selanjutnya akan dijelaskan penggunaan / metodendpkengolahan data panel tersebut.
Secara umum, dikenal tiga bentuk metode dalam peingo data panel : metode kuadrat
terkecil pooled least squaje metode efek tetapfiXed effeq dan metode efek acak
(random effeqt Secara lebih detail akan dijelaskan sebagakieri
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4.3.2.1 PL S (Pooled Least Square)

Dalam metode ini, penggunaan data panel diEkudengan cara mengkombinasikan
seluruh data deret waktu dan kerat lintang lalakidikan pendugaan. Di setiap observasi
akan terdapat regresi, sehingga data memiliki denémnggal. Selanjutnya dilakukan
proses estimasi dengan menggunakan metode kuastkasit biasa @Qrdinary Least

Squarg sebagai berikut :
}".'! = f}:+ J|f;-"XI.' + {:‘u.'

Metode yang sederhana tersebut memiliki kekuranadgmena hasilnya diperlakukan
seperti observasi yang berdiri sendiri, sehinggaktmemadai.
4.3.2.2 Fixed Effect Model (Dummy Variable Model)

Metode ini menggunakan peubah boneka (dummghla) untuk mengijinkan adanya
perubahan dalam interséme seriesdancross sectioryang terjadi akibat adanya peubah-
peubah yang dihilangkan. Intersep bervariasi texpaddividu (objek penelitian) namun
kopnstan terhadap waktu. Di sisi lain, metode ienghasilakn slope yang konstan baik
terhadap individu maupun terhadap waktu. Formulashum dari metode ini
mengasumsikan bahwa perbedaan antar unit dapataklike dari perbedaan nilai

konstantanya. Selanjutnya digunakan metode OLSkun&nestimasi model sebagai :
}?u =a-:- + ﬁ&Y:: + '[:r. + E‘:r

Metode ini juga memiliki kelemahan, yaitu pgagaan jumlah derajat kebebasan yang
banyak serta penggunaan peubah boneka tidak secgsung mengidentifikasikan apa
yang menjadi penyebab bergesernya garis regrasadap individu maupun terhadap
rentang waktu.
4.3.2.3 Random Effect Mode (Error Component Model)

Metode ini meningkatkan efisiensi proses pegadnm dan deret waktu. Dalam
penggunaan metode ini, diasumsikan bahwa kompoalan igdividual error term) tidak
berkorelasi satu sama laind heteroscedas)iddan komponenn galat antar wakerrfr
term) juga tidak berkorelasi nd autocorrelatiofh. Random effect modememiliki
keterkaitan dengafrixed Effect Modelyang terlihat jika kita memperlakuakn intersep
dalamFixed effect Modesebagai dua peuabah acak, yaitu peuimad seriesdan peubah
cross sectionJika kedua peuabah acak tersebut diasumsikarstrérgisi normal, derajat
kebebasan dapat dihemat karena hanya diperlukataréan varians dari masing-masing
galat error).
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Di sisi lain,Random Effect moddiapat meningkatkan efisiensi proses pendugaan OLS,
pengganggu kerat lintang dan deret waktu dipergkan dalam metode ini, sehingga

pendekatan yang igunakan adalzneralize Least Squa(&LS) sebagai berikut :
I?:r = fr’ + ﬁ:i:-.': + E‘.'r

dengan E.5U, v, T,

4.4 Pemilihan Model Estimasi

Setelah sebelumnya dijelskan karakteristik desing-masing metode, maka langkah
selanjutnya daalah menentukan metode mana yanggptEpat untuk digunakan dalam
penelitian ini, terkait denagn tujuan dan karakté<idata-nya.

Penggunaan metode OLS dinilai terlalu sederhkarena memperlakukan setiap
observasi secara sendiri-sendiri. Sedangkan pemilégntara metod€&ixed Effectdan
Random Effectlapat ditentukan secara teoritis.Jika dampak gaggdiasumsikan secara
acak, maka Random effect dapat dijadikan pilihabhaBknya jika dampak gangguan
diasumsikan memiliki pengaruh yang tetap (bagiamidgersep) maka penggunaan Fixed
Effect menjadi langkah yang tepat. Namun, jika dakngangguan tidak dapat ditentukan
secra teoritis, Random Effect dapat menjadi pilijilea data yang didapatkan berasal dari
sample individu yang merupakan sample acak danilpspyang lebih besar. Tetapi, jika
evaluasi meliputi seluruh individu dalam populasivahanya meliputi beberapa individu
dengan penekanan terhadap individu-individu tersefmaka penggunaan Fixed Effect
dinilai lebih baik.

Selain pertimbangan yang telah dijelaskanmlgeat cara lain uthuk menentukan metode
apa yang paling baik diguankan dalam sebuah pemeliCara tersebut adalah dengan
menggunakan ukuran relatif dari jumlah individu dantang waktu yang digunakan. Jika
jumlah individu adalah tetap, semakin panjang mmtavaktu akan menyebabkan
perbedaan hasil estimasi yang maikn kecil anfrad EffectdenganRandom Effect
Mundlak menyatakan bahwa pada banyak aplikasi patdaemacam korelasi antara
ummeasurable individual attributes dengan measaitabk-varying attributes.

Jika terjadi semacam korelasi, maka estimdtor Random Effecakan menjadi bias
namun tidak demikian halnya dengan estimator Eiaxed Effect Selain itu, pengaruh dari
gangguandrror term) selalu dapat dinyatakn bersifat acak. Namun paxied Effect sifat
tersebut terbatas dalam sample data yang digun8legan penggunad®andom Effect

gangguan tersebut diasumsikan bersifat acak urgiukuh populasi, sehingga disarankan
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agar gangguan selalu diasumsikeandom karena (dengan menggunakan model ini)
kesimpulan tanpa syarat apapun dapat diperoletangkdnFixed Effecttidak memiliki
asumsi demikian, sehingéraxed Effecdapat digunakan secara lebih bebas.

Secara statistik, penentuan penggunaan mefmukkah menggunakan OL&jxed

Effect atau Random Eff¢atapat ditentukan melalui beberapa tes berikut :

Gambar 4.1

Pengujian Pemilihan Model dalam Pengolahan Data Panel”

Fixed Effect

Random Effect
—> Pooled LS [* -ﬂ

Sumber : RezzaD#0

| ¢

1. ChowTest Uji F statistik)

Adalah pengujian yang dilakukan untuk memilitetode yang digunakan, apakah
Pooled Least Square atau Fixed Effect. Pengujiandilakukan dengan membangun
hipotesa berikut:

HO : Metode PLSrgstricted
H1 : MetodeFixed Effectunrestricted

Dasar penolakan atas hipotesa nol adalastafisticyang diformulasikan oleh Chow:

(RRSS—URSS) /(N —1)

CHOW = AS
URSS (NT—-N—-K)

Dimana: RRSS Restricted Residual Sum Square
URSS =Unrestricted Residual Sum Square
N = Jumlah data kerat lintangrfss section
T = Jumlah data deret wakttinfe seriey
K = Jumlah variable penjelas
Penguijian ini mengikuti distribusi F statisyaitu FN-1, NT-N-K. Jika nilai Chow

Statistics(F Stat) hasil uji lebih besar dari F Tabel, makaglakan terhadap hipotesa nol
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mendapatkan justifikasi sehingga metode yang digpmadalahFixed effect begitupun
sebaliknya.
2. Hausmaniest

Adalah pengujian statistik yang dilakukan sgglhadasar dalam pemilihan metode
estimasi antara metodEixed Effect dengan metodeRandom Effect Pengujian ini
dilakukan melalui hipotesa sebagai berikut:

HO: Random Effects Model
H1: Fixed Effects Model
H = (Bez-Pre) (Tre~Zoe) ™ (Bee—Pre)
Dimana :
BFE = Matriks koefisien estimator dari model efetape
BRE = Matriks koefisien estimator dari model efeklac
> FE = Matriks kovarian koefisien estimator dari mioefek tetap
>'RE = Matriks kovarian koefisien estimator dari miogfek acak
Penolakan Hipotesa Nol dari pengujian ini mengganalpertimbangan statistikhi
square
3. The Breusch Pagan LM Test
Pengujian ini digunakan untuk memilih penggunaatode antardlRandom effeatlengan
metode PLS. LMIestmenggunakan hipotesis berikut :
HO: PLS
H1: Random Effect
Dasar penolakan terhadap HO adalah dengan menggurstktistic LM yang mengikuti
distribusi dari chi square.

Sehingga, dalam melakukan pengujian estimagbde-metode yang ada, diperluka
sebuah strategi untuk emnentukan pilihan akhira ditak terjadi pelanggaran terhadap
asumsi, maka akan dilakuakan pengujian:

a) RE dengan FE (Hausmann Test)

b) PLS dengan FE (Chow Test)

Jika (b) tidak signifikan (dengan kata Igix0), makaRandom Effecadalah pilihan

terbaik. Tetapi jika keduanya signifikan, makaxed Effectadalah pilihan yang

seharusnya digunakan.
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4.5 Pengujian Model

Model yang telah ditentukan untuk digunakarnarakdiuji dengan beberapa
pengujian. Pengujian tersebut antara lain daridpksatan ekonomi, pendekatan
statistic dan pendekatan ekonometrika. Untuk lgbihsnya akan dijabarkan dalam
penjelasan berikut :

4.5.1 Pendekatan Ekonomi

Melalui pendekatan teori ekonomi kita dapatnctega dan merasionalisasi
hubungan antara variabel yang satu dengan varyabel lain.
4.5.2 Pendekatan Statistik
4.5.2.1 Uji t-statistik

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui tatg&ignifikansi dari masing-masing
variable bebas. Dengan kata lain, uji ini bermakswhgetahui apakah nilai koefisien
yang dihasilkan dari model yang dipilih berbedansigan dengan nol atau tidak. Uji
ini dilakukan dengan menggunakan uji t-statistiklgpdingkat kepercayaareyel of
confidenj 1%, 5% dan 10%.
4.5.2.2 Uji F-statistik

Pengujian jenis ini bertujuan untuk mengujiiditas dari koefisien regresi secara
keseluruhan. Uiji jenis ini dijalankan dengan mengan distribusi F. Nilai F akan
mengikuti distribusi F dengan derajat kebebasdegree of freedomk-1) untuk
pembilang dan (tk) untuk penyebut. Nilai F-statisgang besar dinilai lebih baik
dibandingkan dengan nilai F-statistik yang kecil. I&n pihak, nilai probabilita F
menggambarkan tingkat signifikansi.

4523 Uji R?

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui sej@alma model yang digunakan dapat
menjelaskan variabel terikatddpendent variab)e artinya, uji ini mengukur
keberhasilan sebuah model dalam fungsinya sebagdikpr nilai variabel terikat.
Nilai ini merupakan fraksi dari variasi yang mangbjelaskan oleh model secara baik.
Nilai R2 berada pada rang nol sampai dengan satu.

45.2.4 Uji Adjusted R?

Penggunaan R? sebagai satu-satunya barommetigh mengukur validitas sebuah
model meimiliki kelemahan. Salah satu masalah yadagat timbul antara lain bahwa
nilai R2 akan terus naik seiring dengan bertambahjynlah variabel bebas yang
disertakan dalam model, meskipun variable bebasehet tidak secara signifikan

mempengaruhi variable terikat. Kekurangan ini dajeatutup oleh penggunaan uji
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adjustedR? yang secara umum memberikamalty (hukuman) terhadap penambahan
variable bebas yang tidak memiliki kontribusi untokeningkatkan daya prediksi
sebuah model. NilaAdjustedR? tidak akan pernah melebihi nilai R?, bahkan tapa
turun jika ditambahkan variabel bebas yang tidgedukan dalam model. Pada model
yang memiliki tingkat ketepatarggodness of fityang rendah, nilaadjustedR2-nya
bahkan dapat bernilai negatif.

4.5.3 Pendekatan Ekonometrika

Pendekatan ekonometrika memberikan analisgeigstimasi yang mengacu pada
aspekerror treatment Sebuah model estimasi yang menggunakan QGRSlifary
Least Square sebagai metode pilihannya, memiliki konsekuensrsdndiri.
Konsekuensi tersebut adalah bahwa persyaratan pgmayang BLUE Best Linear
Unbiased Estimatgryang meliputi sepuluh aspek yang telah dijelassamelumnya)
harus terpenuhi.

Apabila terdapat pelanggaran atas persyartdesebut, maka secara otomatis
parameter yang didapat tidak lagi dikatakan sebggmiameter yang BLUE.
Pelanggaran tersebut dalam ekonometrika dinamadsagath pelanggaran asumsi dasar
statistik, diantaranya adalah :
4.5.3.1 Heter oskedastistitas

Heteroskedastisitas adalah suatu kondisi daim@sumsi yang menyatakan bahwa
varians darerror adalah sama, tidak terjadi. Dengan kata lain,rbskedastis terjadi
jika varians dari error tidak sama antar observasi yang berbeda. Pelaaggamis ini
sering terjadi pada dataoss sectionAkibat yang ditimbulkan adalah hasil estimasi
parameter yang tidak bias, kosisten, namun tidékieef karena tidak berasal dari
varians yang terkecil. Pelanggaran ini dapat didetdengan menggunakan white-
Heteroscedasticity Tegiengan desain hipotesis sebagai berikut :

HO: Tidak terdapat heteroskedastisitas

H1: Terdapat Heteroskedastisitas

Model dinyatakan mengalami heteroskedastis jikadiiflak, dengan kata laip-value
lebih kecil dari niali signifikansinya).

Pelanggaran ini dapat ditangani dengan mekdrebobot Weighted pada tiap-tiap
observasi untuk mendapatkan varians yang saman@ghprosedur estimasinya sering

disebut sebagai Model Tertimbang a¥aighted Least Squar@a/LS).
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4.5.3.2 Otokorelasi

Pelanggaran ini terjadi jika asumsi yang méaiken bahwa tidak terdapat korelasi
antara error antar waktu, tidak terpenuhi. Artingégokorelasi terjadi jika terdapat
korelasi antaraerror antar waktu. Pelanggaran ini umumnya terjadi pdala deret
waktu time series Otokorelasi dapat dideteksi dengan menggunakian Durbin-
WatsonTest (DW). Model dinyatakan tidak memiliki masalah otoddasi jika nilai
DW yang didapatkan adalah 2. Selain itu, otokorglaga dapat dideteksi dengan
menggunakan Breusch-Godfreserial correlation LM Testdan uji Correlogram
Residualyang tersedia pada program Eviews 3.1. Berdasdrkhatest, sebuah model
dapat dikatakan memiliki masalah otokorelasi jiairp-valueyang didapatkan lebih
besar dari tingkatsignificance valueyang telah ditentukan. Sedangkan melalui
Correlogram  Residual otokorelasi dapat terlihat melalui diagram batayang
dihasilkan. Apabila batangan yang tersaji tidak yestuh garis batas diagram, maka
dapat dinyatakan tidak terjadi otokorelasi, danabkkbya. Namun, pendeteksian
otokorelasi dengarCorrelogram hanya dapat dilakukan jika data yang digunakan
adalah data time series.

Sedangkan penanganannya antara lain dapat amlenrgenggunakan atau
menyertakan variabel-variabel lag, ARuforegressiveatau MA (moving averageke
dalam model.
4.5.3.3 Multikolinearitas

Pelanggaran ini terjadi pada saat terdapatiitngdn yang signifikan antaariable
bebas dalam model, yang jelas tidak sesuai dergjah satu asumsi dari parameter
yang BLUE. Akibat dari adanya korelasi antariable dalam model yariable bebas
yang signifikan menjadi lebih sedikit. Pelanggaram dapat dideteksi dengan
menggunakan matriks korelsai antar variabel. Padaimnya, multikolinearitas
dikatakan terjadi jika terdapat variabel yang mémniorelasi lebih dari atau sama
dengan 0.8 dengan variabel lain dalam sebuah m&ahin itu, multikolinearitas
dapat dideteksi dengan membandingkan hasil dastisBk dan F-statistik, jika F-
statistik signifikan namun t-statistik lebih banygkng tidak signifikan, maka tendensi
terjadinya  multikolinearitas dalam model semakinatk Pelanggaran ini dapat
ditangani dengan meninjau ulang model yang telabrdjun femodeling, yang dapat
dilakukan dengan mengurangariable bebas yang tidak perlu, menambazriable
bebas yang diperlukan , redefinigariable tertentu, transformasvariable yang

digunakan atau bahkan tanpa melakukan apapun.
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4.5.3.4 Stasionaritas

Dalam data yang univariat pada umumnya diganakDF atau Philip Peromest
yang berfungsi menguji stasionaritas dari data.sidi lain menurut Baltagi, model
multivariate sebaiknya menggunakan metode Johansen. Kaoeisyang diperlukan
tidak tersedia padaoftware yang penulis gunakan, maka pengujian tidak dapat

dilakukan guna menambah validitas skripsi ini.
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